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ABSTRACT  

 Empowerment of the Environmental Security System is an activity that 

revives public awareness in order to create, maintain and maintain security and 

order in the environment.  The environmental security system, which is briefly 

referred to as Siskamling, is a unit that includes interdependent and interrelated 

components and influences each other, which results in the ability to be used as 

an effort to meet the demand for security and order conditions in the environment.  

Public safety and order is a condition that must be created by the state with every 

citizen. 

 This research was conducted at Bandung Police Station, this research 

uses descriptive analysis method, the data sources used are primary and 

secondary data, data collection techniques through observation and interviews. 

 From the results of the study showed that the implementation of the 

activities of the Environmental Security System was carried out quite well.  The 

inhibiting factors in the implementation of this form of environmental security are 

the Law Enforcement factors and the community itself 
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ABSTRAK 

  Pemberdayaan Sistem Keamanan Lingkungan adalah kegiatan 

yang menghidupkan kembali kesadaran masyarakat agar menciptakan, 

memelihara, dan mempertahankan keamanan dan ketertiban di lingkungan. 

Sistem keamanan Lingkungan yang di singkat menjadi Siskamling adalah 

suatu kesatuan yang meliputi komponen – komponen yang saling 

bergantung dan berhubungan serta saling mempengaruhi, yang 

menghasilkan daya kemampuan untuk digunakan sebagai salah satu upaya 

untuk memenuhi tuntunan kebutuhan akan kondisi kemanan dan ketertiban 

di lingkungan. Kemanan dan ketertiban masyarakat merupakan suatu 

kondisi yang harus diciptakan negara dengan setiap warga negaranya. 

  Penelitian ini dilaksanakan di Polres Bandung, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis, sumber data yang digunakan 

berupa data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara.  

  Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan Sistem Keamanan Lingkungan ini sudah terlaksana dengan cukup 

baik. Adapun faktor – faktor penghambat dalam penyelenggaraan bentuk 

keamanan lingkungan tersebut ialah faktor Penegak Hukumnya dan faktor 

masyarakatnya sendiri.    
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